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HUBUNGAN STRES KERJA DENGAN KECELAKAAN KERJA 

DI PT. BARATA INDONESIA (PERSERO) 

Nisma Adelya Melvani 201102021 

Email: nismamelvani17@gmail.com 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kejadian kecelakaan di tempat kerja pada dasarnya dapat 

menimbulkan konsekuensi negatif sekaligus merugikan, baik instansi maupun 

pekerja. Risiko kejadian kecelakaan di tempat kerja bisa meningkat karena adanya 

faktor stres kerja. Stres kerja timbul akibat adanya ketidakseimbangan antara 

kemampuan pekerja, tuntutan-tuntutan, dan tujuan organisasi di tempat kerja. 

Tujuan: Menganalisis hubungan stres kerja dengan kecelakaan kerja di PT. 

Barata Indonesia (Persero). Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan metode 

observasional analitik dengan desain cross-sectional, serta instrumen 

menggunakan kuesioner Permenaker No. 5 Tahun 2018 dan kuesioner riwayat 

kecelakaan kerja selama satu tahun terakhir. Populasi penelitian melibatkan 

pekerja di PT. Barata Indonesia (Persero), dengan sampel sebanyak 245 pekerja 

yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dan rumus Slovin. Hasil: 

Hasil uji statistik Konkordansi Kendall’s W diperoleh nilai p-value 0,000 dan nilai 

Coefficient of Concordance sebesar 0,216 artinya stres kerja memiliki korelasi 

positif dengan kecelakaan kerja dengan kategori hubungan lemah. Perolehan nilai 

mean rank aspek stres kerja sebagai berikut: beban berlebih kualitatif (4,69), 

beban berlebih kuantitatif (4,53), konflik peran (4,47), pengembangan karir 

(4,42), tanggung jawab terhadap orang lain (3,88), dan ketaksaan peran (3,54). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara stres kerja dengan kecelakaan 

kerja di PT. Barata Indonesia (Persero). Saran perbaikan yang diberikan adalah 

membuat matriks prioritas tugas, serta mengkomunikasikan pencegahan stres 

kerja melalui Safety Talk. 

 

Kata Kunci: Industri Manufaktur, Kecelakaan Kerja, Stres Kerja 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORK STRESS AND WORK 

ACCIDENTS AT PT. BARATA INDONESIA (PERSERO) 

Nisma Adelya Melvani 201102021 

Email: nismamelvani17@gmail.com 

ABSTRACT 

Background: Workplace accidents can have negative and detrimental 

consequences for both agencies and workers. The risk of workplace accidents can 

increase due to occupational stress. Work stress arises due to an imbalance 

between workers' abilities, demands, and organizational goals in the workplace. 

Objective: Analyzing the relationship between work stress and work accidents at 

PT Barata Indonesia (Persero). Methods: Quantitative research using analytical 

observational methods with a cross-sectional design, and instruments using the 

Permenaker No. 5 of 2018 questionnaire and a work accident history 

questionnaire for the past year. The study population involved workers at PT. 

Barata Indonesia (Persero), with a sample of 245 workers selected using 

probability sampling techniques and the Slovin formula. Results: The results of 

the Kendall's W Concordance statistical test obtained a p-value of 0.000 and a 

Coefficient of Concordance value of 0.216, meaning that work stress has a 

positive correlation with work accidents with a weak relationship category. The 

mean rank values of work stress aspects are as follows: qualitative overload 

(4.69), quantitative overload (4.53), role conflict (4.47), career development 

(4.42), responsibility for others (3.88), and role ambiguity (3.54). Conclusion: 

There is a significant relationship between work stress and work accidents at PT. 

Barata Indonesia (Persero). Suggestions for improvement given are to create a 

task priority matrix, and communicate the prevention of work stress through 

Safety Talk. 

 

Keywords: Manufacturing Industry, Work Accidents, Work Stress 
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